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ABSTRAK 
 

Dewasa ini seni tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Salah satu 
produk seni yang banyak diminati di Indonesia adalah batik. Seni batik di Indonesia 
telah berkembang pesat, di mana kini batik tidak hanya sebagai karakteristik dari 
suatu keindahan tetapi juga sebagai sesuatu yang bermanfaat sehingga dapat 
diperhitungkan nilai jual belinya berdasarkan keindahan dan kegunaannya. Bahkan 
kini industri batik telah berkembang dengan pesat karena didukung oleh kebiasaan 
masyarakat Indonesia yang menggunakan batik dalam berbagai kesempatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen-komponen pembentuk biaya 
produksi dan penentu harga jual batik yang merupakan salah satu produk seni, 
dimana terdapat nilai-nilai kehindahan serta nlai-nilai lain yang dipertimbangkan 
didalamnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan pada 
deskripsi dan pemahaman terhadap subjek dan objek yang menjadi fenomena dalam 
kehidupan nyata. Analisis data dalam penelitian ini ada 3 tahap, yaitu : 1). 
Pengumpulan Data, 2). Penyajian Data, dan 3). Penarikan Kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam perhitungan biaya produksi, 
batik memiliki kesamaan dengan produk-produk lain dengan memperhitungkan 
komponen bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. 
Sedangkan dalam penentuan harga jual, banyak komponen yang diperhitungkan 
selain biaya produksi dan laba yang ingin dicapai, seperti ide, jenis pewarna, 
keunikan motif, tingkat kesulitan, nilai seni atau keindahan, filosofi, nilai kepantasan, 
serta siapa yang menjadi calon pembeli dari batik tersebut. Penentuan harga jual batik 
relatif terlihat signifikan berbeda dengan produk lain terutama pada Batik Mahkota.  
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